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KATAPENGANTAR

Fakta menunjukkan bahwa banyak pasangan tidak mampu
mewujudkan harapan pernikahan dalam kehidupan rumah
tangga mereka. Ikatan pernikahan mereka rapuh, sendi-sendi-
nya lemah, akibatnya konflik mudah terjadi. Indikasi ini tampak
pada tingginya tingkat perselisihan yang dialami oleh pasangan
pernikahan, yang mencapai 40% dari jumlah pernikahan, 12-15
% di antaranya sampai pada perceraian, dari jumlah tersebut 80%
di antaranya perceraian terjadi pada usia pernikahan di bawah
lima tahun (BP4, 2001:23). Indikasi lain, ditunjukkan oleh banyak-
nya kasus pernikahan yang harus ditangani oleh Pengadilan
Tinggi Agama di Indonesia. Pada tahun 2002 Pengadilan Tinggi
Agama di seluruh Indonesia menerima 143.890 kasus pernikahan.
Data tersebut menujukkan betapa rapuhnya ikatan pernikahan
yang dibangun oleh pasangan suami istri (Gusril Kenedi, 2005: 1).

Salah satu penyebab gagalnya pasangan dalam memper-
tahankan pernikahan dan mewujudkan kebahagiaan, adalah
terbatasnya upaya persiapan pernikahan yang mereka lakukan
(www.Premonlive.org/ Preminfo [EAQ .htm). Dugaan ini sejalan
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Rifa’i, Melly S. S.
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(dalam Rakhmat, J. dan Gandaatmaja, M., 1993:17'), bahwa g
perspektif sosiologis, kegagalan da.n keberhasilan kEhidupan
keluarga dalam melaksanakan fungsinya berawal day; bebers
faktor yang erat kaitannya dengan persiapan pernikahap, o
mereka lakukan. Faktor-faktor yang dimaksud adalah; (1) Siapa
dan bagaimana keadaan kedua pasangan sebelum Memasy;
kehidupan keluarga; (2) kesehatan jasmani dan rohani kedy,
pasangan ketika memasuki kehidupan pernikahan; (3) pema.
haman kedua pasangan tentang kehidupan pernikahan dan ber.
keluarga; (4) suasana keluarga tempat kedua pasangan dibesa-

alam

kan; (5) kondisi sosial budaya dan ekonomi keluarga; dan 6)
keyakinan hidup beragama. Di sisi lain, BP4 sebagai lembaga resmi
yang diharapkan bisa membantu, dinilai belum berperan optimal
dalam memberikan pelayanan.

Untuk itulah, buku ini diterbitkan, yaitu dalam rangka
memberikan informasi agak komplit seputar keberadaan lembaga
BP-4. Pada masyarakar modern seperti sekarang, lembaga BP-4
dapat menjadi tempat berkonsultasi bagi pasangan suami isteri
yang ingin mempertahankan kelestarian rumah tangganya.
Lembaga ini dapat berpatner dengan MUI, NU, Muhammadiyah.
Lembaga konsultasi psikologi dan lain-lain dalam ikut mem-
pertahankan kelestarian dan kesucian institusi keluarga.

Lahirnya karya ini tentu saja berkat dukungan berbagai
pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis mengucap-
kan terima kasih tiada terhingga kepada Balai Penelitian Agamd
Jakarta, Bapak Ketua STAIN Bengkulu dan seluruh rekan-rekan
yang tidak bisa disebutkan saty persatu yang sudi membantt
hingga lahimya karya in. Akhirnya, penulis berharap semog2 kary?

ini dapat bermanfaat secara akademik maupun secara Prakﬁs'[]
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BAB I

PENDAHULUAN

Keluarga menjadi jiwa, tulang punggung dan unsur terkecil
dari masyarakat. Kesejahteraan lahir dan batin yang dinikmati
oleh suatu bangsa, atau sebaliknya, kebodohan dan keterbelakang-
annya, adalah cermin dari keadaan keluarga-keluarga yang
hidup dalam masyarakat bangsa tersebut. Pernyataan ini se-
sungguhnya merupakan hakikat dari kehidupan keluarga dan
sekaligus kesimpulan dari hampir semua pakar dari berbagai
disiplin ilmu. Dalam kaitan ini, Islam sangat konsen dan mem-
berikan perhatian secara serius terhadap pembinaan keluarga
dan bahkan dapat dikatakan hampir sepadan dengan pembinaan
individu serta kehidupan umat manusia secara keseluruhan (Qu-
raish Shihab, 1992;253). Hal inilah yang menjadikan Islam men-
dorong umatnya untuk secara sungguh-sungguh memikirkan
kehidupan keluarga, karena apabila keluarga diibaratkan sebagai
satu bangunan, maka ia harus didirikan di atas pondasi yang
kuat agar dapatbertahan dalam menghadapi goncangan kehidupan
yang carut marut seperti sekarang.

Fondasi yang kuat bagi tegaknya kehidupan kekeluargaan
adalah ajaran agama, oleh karena itu jika ajaran agama dijadikan
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sebagai pegangan kehidupan kefkeluar'gaan, dapat diPaSﬁkan ke.
hidupan kekeluargaan akan bisa ekSl.?‘; dalam berbagai ”
dan kondisi. Dengan demikain dapat d1kata1.<an. bahwa keluarga
sebagaimana digambarkan di atas dapat menjadi pendulqmg i
pembangkit lahirnya bangsa dan masyarakat yang kyat atay
dalam istilah lain keluarga adalah tiang negara, dengan keluarg,
negara bisa menjadi bangkit atau bisa runtuh. Oleh kareng ity
tujuan perkawinan adalah untuk membentuk keluarga bahagia
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Berkaitan dengan
tujuan perkawinan ini, perceraian merupakan bentuk kegagalan

pasangan suami-isteri dalam mencapai keluarga bahagia, dan
kekal tersebut!.

tuagj

Penelitian model ini dapat didekati dari berbagai perspektif,
salah satu di antaranya adalah penelitian Antropologi. Salah
satu dari empat program penelitian antropologi tradisional yang
masih dianut, adalah studi-studi perbandingan mengenai ber-
bagai sistem kekerabatan dalam dalam suatu area kultural.
Artinya, melepaskan beberapa masalah yang terkandung dalam
definisi lintas kultura] mengenai kekerabatan2, Problema utama

penelitian tentang kekerabatan adalah tantangan dari para
relativis kultyra] bahwa ti

dan bert 5

meniml:,;l I;Yi.tanYa dengan Munculnya berbagai krisis yang

kEIuarga p:mlbdul?an- Pergeseran peran dan hUbungan dalanf;
/ a

dan harga dirj, o “ekayaan yang tak adil, keruntuhan mord

konsu : I-
; Merisme, homelpgs dan pengangguran besa
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besaran, kekerasan, kemiskinan, ambruknya isntitusi-institusi
kehidupan tradisional serta sederet lagi himpunan krisis yang
menimpa masyarakat. Salah satu cara menghadapi berbagai
krisis adalah dengan berlindung dan kembali ke keluarga. Tetapi
timbul problema baru, karena keluarga sekarang bukan lagi tempat
perlindungan yang aman, nyaman dan teduh. Keluarga juga
telah terpecah, dan mengalami krisis. Krisis institusi keluarga,
bahkan keluarga merupakan bagian yang parah terimbas krisis
kehidupan di abad 21 ini

Menjadi keinginan dan cita-cita seluruh lapisan dan
kelompok masyarakat untuk selamat dari gelombang globalisasi,
memperoleh keuntungan dari kemajuan teknologi, menyelemat-
kan kembali keluarga yang telah terhentak gelombang. Mungkin
saja semua pihak masyarakat, negara telah berbuatnya. Namun
semua orang merasakan hasil upaya tersebut belum terasa hasil-
nya. Keluarga-keluarga yang seharusnya melindungi dirinya
dari hentakan tersebut, nampaknya tidak berdaya, bahkan se-
pertinya justru hanyut dalam gelombang euphoria kebebasan,
hedonistis, materialistis, dan sejenisnya.

Para ahli memprediksi keluarga masa depan. Horton dan
Chester L.Hunt berdasarkan kenyataan, memprediksi setiap dua
perkawinan, satunya akan bercerai, maka sebuah keluarga tidak
akan lenyap. Namun ahli yang lainnya, percaya bahwa keluarga
batih akan ambruk dan akan digantikan dengan pasangan “bebas”
berganti-ganti tidak terikat anak, kawan dekat, dan tetangga
sebagaimana ditemukan pada masa-masa lalu. Sebaliknya, be-
berapa ahli keluarga meramalkan bahwa dalam dekade yang
akan datang, keluarga akan semakin terstruktur dan tradisional.
Oleh karena itu, keluarga batih akan tetap bertahan karena
belum pernah ada masyarakat kompleks yang dapat bertahan
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tanpa batih. Dengan demikian, tidak ada keraguan Mengeny;
apakah sebuah sebuah keluarga akan be.rtahan. Namun arah
perubahan keluarga yang tidak dapat diramal secara Pastim
kemana arahnya®.

Meskipun demikian, dapat inventarisir beberapa perubahan
dari dulu sampai sekarang, yang sekaligus menjadi tantangan
keluarga pada masa akan datang. Perubahan tersebut mencakup®:
(i). Perubahan struktur keluarga; (ii). Perubahan fungsi ke-
luarga; (iii). Perubahan nilai perceraian; (iii). Perubahan yang
mempengaruhi tingkat perceraian dalam masyarakat.

Sudah sejak lama -tepatnya sekitar 1956-, para pemimpin
bangsa telah mengantipasi perubahan zaman yang menjadi
tantangan, ancaman bagi keluarga, dengan membentuk lembaga-
lembaga yang bergerak di bidang penasehatan keluarga.
Lembaga-lembaga ini tersebar di Jawa Barat, Yogyakarta, Jakarta,
bahkan juga di kota-kota luar Jawa. Kemudian guna mencapai
daya guna dan daya hasil, lembaga-lembaga penasehatan ini
menyatu menjadi Badan Penasehatan Perkawinan dan Penyele-
saian Perceraian (BP4), yang sejak tahun 2002 berubah nama
menjadi Badan Penasehatan Pelestarian Perkawinan (BP4). BP4
ini sejak pembentukannya sampai sekarang merupakan satu-
satu lembaga yang bergerak di bidang penasehatan perkawinan
di lingkungan Departemen Agama’. Bahkan, barangkali BP4
merupakan sebuah lembaga yang bergerak di bidang pembinaal
keluarga ,terbesar” di Indonesia ini. Secara nasional terdapat
sebuah BP4 Pusat, hampir 33 BP4 propinsi, 400-an BP4 kabupaten/
kota, ribuan BP4 kecamatan, dan sejak 2004 di beberapa desa/
kelurahan dibentuk BpP4 Kelurahan/Desa.

Pada masanya, peranan BP4 cukup besar dalam memeli
hara keutuhan keluarga, Menurut data di Departemen Agamé
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